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ABSTRAK 

 Peranan sumber daya manusia merupakan kunci dari pencapaian suatu tujuan 

organisasi itu sendiri. Beberapa faktor mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi, dan 

salah satunya adalah adanya perilaku organisasi yang baik dalam suatu organisasi. Perilaku 

organisasi bisa meningkatkan kualitas dan produktiitas karyawan dengan memberitahu 

para pemimpin cara memberikan wewenang kepada orang-orang, merancang dan 

mengimplementasikan pogram-program perubahan, dan membantu karyawan dalam 

menangani konflik kehidupan karyawan.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku organisasi 

terhadap kualitas pelayanan publik di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Energi Sumber 

Daya Mineral Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif dengan 

pendeketan deskriptif. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 100 orang responden 

karyawan pada bidang pengembangan perdagangan luar negeri di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Energi, Sumber Daya Mineral Sumatera Utara, dan penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus slovin yaitu 50 orang karyawan bidang pengembangan dan 

perdagangan luar negeri.  

 Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 

karyawan di bidang pengembangan dan perdagangan luar negeri. Teknik analisis data 

menggunakan uji valliditas, uji reliabillitas, uji regresi linear sederhana dan uji hipotesis 

melalui uji t dan uji koefisien determinasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku organisasi terhadap kualitas 

pelayanan publik di Dinas perindustrian dan Perdagangan Energi, Sumber Daya mineral 

Sumatera Utara pada Bidang Pengembangan Perdagangan Luar Negeri menunjukkan nilai 

koefisien regresi dari perilaku organisasi (β) sebesar 0,499 yang bernilai positif, dengan 

niali thitung (4,438) > ttabel(2,009) dengan nilai signifikansi (0,000) < (0,05) sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan. 

 

Kata Kunci: Perilaku Organisasi, Kualitas Pelayanan.  
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ABSTRACT 

The role of human resources is key to achieving an organization’s goals. Several factors 

influence the success of an organization, one of which is the presence of good organization 

behavior whitin the organization. Organizational behavior can improve employee quality 

and productivity by informing leaders on how to delegate authority, design and implement 

work-life conflicts.  

The purpose of this research is to determine the influence of organizational behavior on 

the quality of public service at the departement of industry, trade, energy, and mineral 

resources of north Sumatra. This study uses a quantitative method with a descriptive 

approach. The popultion in this study consists of 100 employee respondents working in the 

field of foreign trade development at the departement of industry, trade, energy, and 

mineral resources of north Sumatra. The sample size was determined using the slovin 

formula, resulting in 50 employees form the foreign trade development divison.  

The data collection technique used was a questionnaire distributed to employees in the 

foreign trade development division. The data analysis techiques included validity test, 

reliability tests, simple linear regression analysis, and hypothesis testing using the t-test 

and the coefficient of determination.  

The results of the study show that organizational behavior has a positive regression 

coefficent (β) of 0,499 in relation to the quality of public service at the departement of 

industry, trade, energy, and mineral resources of north Sumatra in the foreign trade 

development division. The calculated t-value (4,438) is greater than the t-table value 

(2.009), with a significance value of (0,000) < (0,05), thus H0 is rejected and Ha is 

accepted. This indicates that organizational behavior has a positive and significant effect 

on service quality.  

 

Keywords: Organizational Behavior, Service Quality.  

 

 

A. PENDAHULUAN 

Peranan sumber daya manusia merupakan kunci dari pencapaian suatu tujuan 

organisasi itu sendiri. Beberapa faktor mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi, dan 

salah satunya adalah adanya perilaku organisasi yang baik dalam suatu organisasi. Perilaku 

organisasi mencakup segala aspek yang berhubungan dengan tindakan manusia yang 

bergabung dalam suatu organisasi atau sebuah perusahaan, yaitu aspek pengaruh organisasi 

terhadap manusia dan juga sebaliknya pengaruh manusia itu sendiri terhadap organisasi.  

Perilaku organisasi merupakan telaah dan penerapan pengetahuan tentang 

bagaimana orang-orang bertindak dalam organisasi. Hakikat yang mendasar dari perilaku 

organisasi itu terletak pada ilmu perilaku itu sendiri, yang dikembangkan dengan pusat 

perhatian pada tingkah laku manusia dalam organisasi. Oleh karena itu sebuah organisasi 

yang baik adalah organisasi yang diisi oleh orang-orang yang memiliki visi dan misi yang 

jelas serta dalam diri mereka. Penilaian yang dilakukan untuk melakukan dalam 
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menentukan seseorang layak atau tidak menjadi karyawan dilihat dari segi perilaku 

(behavior). 

Perilaku yang baik dapat memberikan dampak positif, seperti pelayanan yang 

berkualitas. Dimana pemerintah mempunyai peranan penting dalam menyediakan layanan 

publik yang prima untuk semua penduduk yang telah diamanatkan dalam Undang-Undang 

No. 25 tahun 2009 Pasal 1 ayat (1) tentang pelayanan publik yaitu: “Pelayanan publik 

merupakan rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan bagi setiap 

warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan pelayanan administratif yang disediakan 

oleh penyelenggara pelayanan publik”. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Perilaku Organisasi   

Kata perilaku dapat diartikan sebagai tindakan, sikap, atau tingkah laku. Sedangkan 

organisasi, yaitu suatu entitas sosial yang secara sadar terkoordinasi, memiliki suatu batas 

yang relatif dapat didefenisikan, dan berfungsi secara relatif kontinu (berkesinambungan) 

untuk mencapai suatu tujuan atau seperangkat tujuan bersama. Perilaku organisasi juga 

mengajarkan tiga faktor yang menentukan perilaku dalam organisasi, yaitu: organisasi, 

kelompok, dan struktur sehingga perilaku organisasi menerapkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh tentang individu, kelompok, dan pengaruh dari struktur terhadap perilaku untuk 

membuat organisasi bekerja secara efektif (Tebay, 2021:3).  

Organisasi juga dapat mempengaruhi perilaku manusia dan perilaku manusia dapat 

mengubah organisasi dengan membentuk suatu kebiasaan yang lama kelamaan menjadi 

suatu budaya. Perilaku organisasi dapat dipahami sebagai suatu cara berpikir untuk 

memahami persoalan organisasi dan menjelaskan apa yang ditemukan dalam tingkah laku 

individu atau kelompok dalam organisasi beserta tindakan pemecahan yang diperlukan 

(Zulfiani, Delvia, Pratiwi, Muhammad & Mongan, 2023:2).  

2. Aspek-Aspek Perilaku Organisasi  

Menurut Musdad (2024:2) dalam perilaku organisasi terdapat beberapa aspek, 

yaitu:  

a. Perilaku Individu, merupakan pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor seperti 

kepribadian, sikap, presepsi, dan motivasi mempengaruhi cara kerja individu dalam 

organisasi.  
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b. Perilaku Kelompok, dimana orang-orang berinteraksi dan bekerja dalam kelompok atau 

tim.  

c. Struktur Organisasi, Menalaah bagaimana struktur organisasi, seperti hierarki, dan 

desain pekerjaan mempengaruhi perilaku karyawan.   

d. Budaya Organisasi, mempelajari nilai, keyakinan, dan norma yang ada dalam suatu 

organisasi dan bagaimana hal-hal ini mempengaruhi perilaku dan keputusan 

anggotanya.  

3. Kualitas Pelayanan Publik  

Sesuai dengan Undang-Undang No.25 tahun 2009 tentang pelayanan publik, 

pelayanan publik merupakan kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pelayanan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan 

pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan 

publik berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No: 

63/KEP/M.PAN/7/2003 adalah: Pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

penerima pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pelayanan dapat diartikan sebagai aktifitas manfaat dan loyalitas yang ditawarkan untuk 

dijualkan. Hal ini dikarenakan pemebelian suatu pelayanan seringkali juga melibatkan 

sikap dan tata ruang yang melengkapinya seperti suasana ruangan yang nyaman, fasilitas 

keamanan dan sebagainya (Sinaga, 2017:61).  

4. Ciri-Ciri Kualitas Pelayanan Publik  

Berikut terdapat beberapa ciri-ciri dalam menentukan kualitas pelayanan publik 

menurut Tjiptono dalam Deliarnoor dan Sutisna (2022:51),sebagai berikut:  

a. Ketetapan waktu pelayanan  

b. Akurasi pelayanan  

c. Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan  

d. Kemudahan mendapatkan pelayanan  

e. Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan, dan  

f. Atribut pendukung pelayanan lainnya.  

 

C. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel 

yang ada.   
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1. Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2019:126) mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang tirdiri atas objek/subjek yang mempenyuai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh si peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai pada bidang pengembangan perdagangan luar negeri berjumlah 100 orang.  

Menurut Sugiyono (2019:127) menyatakan sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi. Untuk itu, sampel 

yang diambil dari populasi harus benar-benar homogen dan representatif atau yang 

betrsifat mewakili.  

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pimer dilakukan dengan instrument sebagai berikut: 

Metode angket/kuesioner digunakan sebagai alat pendamping dalam mengumpulkan data. 

Daftar dibuat pernyataan dalam bentuk angket yang ditujukan kepada para pegawai 

DISPERINDAG pada bagian pengembangan perdagangan luar negeri dengan 

menggunakan skala likert dengan 5 poin jawaban responden yaitu SS (Sangat Stuju), S 

(Setuju), KS (Kurang Setuju). N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).  

Teknik Pengumpulan Data Sekunder dilakukan dengan wawancara dan mencari 

tinjauan pustaka ataupun tentang yang berhubungan dengan masalah diteliti seperti sejarah 

singkat, logo, struktur organisasi dan wewenang serta tugas-tugas.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 februari – 12 februari 2025 untuk 

melakukan pengambilan data angket perilaku organsasi (X) dan kualitas pelayanan (Y). 

Diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Usia  

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17 - 25 5 10.0 10.0 10.0 

26 - 34 17 34.0 34.0 44.0 

35 - 44 23 46.0 46.0 90.0 

> 45 5 10.0 10.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia 

di dominasi oleh responden usia rentang 35-44 tahun sebanyak 23 orang karyawan (46%). 

Dan diikuti dengan usia responden yang paling sedikit yaitu usia 17-25 tahun sebanyak 5 

orang karyawan (10%).  

 

 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 35 70.0 70.0 70.0 

Laki-laki 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

Dari tabel di atas, diketahui bahwa dari karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, untuk responden jenis kelamin perempuan berjumlah 35 orang karyawan (70%). 

Dan untuk responden jenis kelamin laki-laki berjumlah 15 orang karyawan (30%).  

1. Variabel Perilaku Organisasi  

Tabel 4.3 

Skor Angket Variabel X (Perilaku Organisasi) 

Alternatif Jawaban 
 

NO. 

Pern 

SS S N TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 16 32.0 30 60.0 4 8.0 0 0 0 0 50 100 

2 17 34.0  30  60.0 2 4.0  1 2.0 0 0 50 100 

3 16 32.0 30 60.0 4 8.0 0 0 0 0 50 100 

4 16 32.0 30 60.0 4 8.0 0 0 0 0 50 100 

5 18 36.0 25 50.0 7 14.0 0 0 0 0 50 100 

6 17 34.0  26 52.0 5 10.0 2 4.0 0 0 50 100 

7 13 26.0 27 54.0 10 20.0 0 0 0 0 50 100 

8 12 24.0 25 50.0 12 24.0 1 2.0 0 0 50 100 

9 13 26.0 32 64.0 5 10.0 0 0 0 0 50 100 

10 16 32.0 26 52.0 5 10.0 3 6.0 0 0 50 100 

11 14 28.0 29 58.0 7 14.0 0 0 0 0 50 100 

12 20 40.0 26 52.0 2 4.0 2 4.0 0 0 50 100 
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13 14 28.0 27 54.0 9 18.0 0 0 0 0 50 100 

14 21 42.0 26 52.0 2 4.0 1 2.0 0 0 50 100 

15 17 34.0 29 58.0 4 8.0 0 0 0 0 50 100 

Data tabel tabulasi di atas dapat diuraikan pernyataan sebagai berikut:  

1. Jawaban responden tentang karyawan termotivasi untuk bekerja karena dukungan dari 

pimpinan dan rekan kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 30 orang 

karyawan dengan persentase 60%.  

2. Jawaban responden tentang karyawan mendapatkan dorongan dari pimpinan untuk 

selalu meningkatkan kualitas kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 30 

orang karyawan dengan persentase 60%.  

3. Jawaban responden tentang karyawan termotivasi untuk memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 30 orang karyawan 

dengan persentase 60%.  

4. Jawaban responden tentang pemimpin memiliki pengaruh yang besar dalam menentukan 

standar kualitas pelayanan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 30 orang 

karyawan dengan persentase 60%.  

5. Jawaban responden tentang pemimpin menggunakan kekuasaannya untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif bagi pelayanan yang baik, mayoritas responden menjawab 

setuju sebanyak 25 orang karyawan dengan persentase 50%.  

6. Jawaban responden tentang pemimpin bersikap adil dalam mengambil keputusan yang 

berdampak pada pelayanan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang 

karyawan dengan persentase 52%.  

7. Jawaban responden tentang informasi diterima dari atasan atau rekan kerja selalu jelas 

dan mudah dipahami, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 27 orang karyawan 

dengan persentase 54%.  

8. Jawaban responden tentang karyawan dapat dengan mudah menyampaikan pendapat 

atau masukan tanpa takut disalah pahami, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 

25 orang karyawan dengan persentase 50%.  

9. Jawaban responden tentang komunukasi dalam tim saya berjalan dengan lancar dan 

efektif dalam menyelesaikan pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 

32 orang karyawan dengan persentase 64%.  
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10. Jawaban responden tentang dapat mengandalkan rekan kerja dalam mendukung 

kelancaran pelayanan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang karyawan 

dengan persentase 52%.  

11. Jawaban responden tentang organisasi memiliki mekanisme dalam menyelesaikan 

konflik dalam kelompok kerja dengan baik, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 29 orang karyawan dengan persentase 58%.  

12. Jawaban responden tentang karyawan bekerja sama yang baik antara anggota tim 

dalam menyelesaikan tugas, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang 

karyawan dengan persentase 52%.  

13. Jawaban responden tentang organisasi memberikan program pengembangan yang 

relevan dengann pekerjaan  saya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 27 orang 

karyawan dengan persentase 54%.  

14. Jawaban responden tentang organiasasi memberikan kesempatan bagi saya untuk 

mengikuti pelatihan dan pengembangan keterampilan, mayoritas responden  menjawab 

setuju sebanyak 26 orang karyawan dengan persentase 52%.  

15. Jawaban responden tentang organisasi secara aktif membentuk sikap karyawan agar 

lebih peduli terhadap kualitas pelayanan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 

29 orang dengan persentase 58%.  

Kesimpulannya dapat diketahui bahwa perilaku organisasi pada bidang 

pengembangan perdagangan luar negeri pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan ESDM 

Sumatera Utara baik, dimana persentase berada di atas 50%. Hal ini menunjukkan perilaku 

organisasi karyawan dalam memberikan pelayanan harus ditingkatkan agar membangun 

citra dan reputasi pada Instansi pemerintah dikenal dengan pelayanan yang unggul dan bisa 

dipercaya oleh masyarakat. 

2. Variabel Kualitas Pelayanan  

Tabel 4.4  

Skor Angket Variabel Y (Kualitas Pelayanan) 

Alternatif Jawaban 
 

NO. 

Pern 

SS S N TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 26 52.0 17 34.0 6 12.0 1 2.0 0 0 50 100 

2 28 56.0  20  40.0 1 2.0  1 2.0 0 0 50 100 

3 19 38.0 29 58.0 1 2.0 1 2.0 0 0 50 100 
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4 28 56.0 20 40.0 2 4.0 0 0 0 0 50 100 

5 26 52.0 22 44.0 2 4.0 0 0 0 0 50 100 

6 21 42.0  25 50.0 4 8.0 0 0 0 0 50 100 

7 17 34.0 30 60.0 3 6.0 0 0 0 0 50 100 

8 23 46.0 25 50.0 2 4.0 0 0 0 0 50 100 

9 31 62.0 16 32.0 3 6.0 0 0 0 0 50 100 

10 14 28.0 33 66.0 3 6.0 0 0 0 0 50 100 

11 23 46.0 24 48.0 3 6.0 0 0 0 0 50 100 

12 15 30.0 32 64.0 3 6.0 0 0 0 0 50 100 

13 21 42.0 26 52.0 3 6.0 0 0 0 0 50 100 

14 29 58.0 19 38.0 2 4.0 0 0 0 0 50 100 

15 26 52.0 23 46.0 1 2.0 0 0 0 0 50 100 

Dari tabel tabulasi di atas dapat diuraikan pernyataan sebagai berikut:  

1. Jawaban responden tentang karyawan mengenakan seragam atau atribut kerja yang 

mencerminkan profesionalisme dalam pelayanan, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebanyak 26 orang karyawan dengan persentase 52%.  

2. Jawaban responden tentang karyawan menggunakan perlengkapa kerja yang bersih dan 

terawat dalam memberikan pelayanan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 28 

orang karyawan dengan persentase 56%.  

3. Jawaban responden tentang karyawan memastikan lingkungan kerja terlihat rapi dan 

profesional untuk meningkatkan pengalaman masyarakat, mayoritas menjawab setuju 

sebanyak 29 orang karyawan dengan persentase 58%.  

4. Jawaban responden tentang karyawan berusaha menyelesaikan tugas pelayanan dengan 

tepat waktu, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 28 orang karyawan 

dengan persentaase 56%.  

5. Jawaban responden tentang karyawan konsisten dalam memberikan pelayanan yang 

berkualitas, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang karyawan 

dengan persentase 52%.  
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6. Jawaban responden tentang karyawan bertanggung jawab atas layanan yang diberikan 

dan siap menindaklanjuti jika ada masalah, mayoritas responden menjawab setuju 25 orang 

karyawan dengan persentase 50%.  

7. Jawaban responden tentang karyawan berusaha merespons permintaan masyarakat 

dengan cepat dan tepat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 30 orang 

karyawan dengan persentase 60%.  

8. Jawaban responden tentang karyawan membantu masyarakat ketika mereka mengalami 

kendala dengan layanan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 25 orang 

karyawan dengan persentase 50%.  

9. Jawaban responden tentang karyawan bersikap ramah dan tanggap terhadap kebutuhan 

masyarakat, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 31 orang karyawan dengan 

persentase 62%.  

10. Jawaban responden tentang karyawan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

cukup untuk memberikan pelayanan yang berkualitas, mayoritas responden menjawab 

setuju sebanyak 33 orang karyawan dengan persentase 66%.  

11. Jawaban responden tentang karyawan menciptakan rasa aman dan nyaman bagi 

masyarkat dalam menerima pelayanan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 23 

orang karyawan dengan persentase 48%.  

12. Jawaban responden tentang masyarakat merasa yakin terhadap layanan yang saya 

berikan karena profesionalisme, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 32 orang 

karyawan dengan persentase 64%.  

13. Jawaban responden tentang saya selalu berusaha memahami kebutuhan dan keinginan 

masyarakat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang karyawan dengan 

persentase 52%.  

14. Jawaban responden tentang saya memastikan bahwa masyarakat merasa dihargai dan 

diperlakukan dengan baik, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 29 

orang karyawan dengan persentase 58%.  

15. Jawaban responden tentang saya berusaha bersikap sabar dan peduli saaat melayani 

masyarakat, mayoritas responden menjawab 26 orang karyawan dengan persentase 52%.  

 Kesimpulannya dapat diketahui bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

karyawan pada bidang pengembangan perdagangan luar negeri pada Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan ESDM Sumatera Utara sangat baik dimana persentase berada di atas 

50%. Perlu dipertahankan karena, dengan meningkatkan kualitas pelayanan memastikan 
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bahwa masyarakat mendapatkan hak mereka sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

masyarakat dengan lebih baik, yang akan menciptakan kepuasan kepada masyarakat. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Kualitas Pelayanan Publik di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Energi, Sumber Daya Mineral Sumatera Utara Pada Bidang 

Pengembangan Perdagangan Luar Negeri maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Energi, Sumber Daya Mineral Sumatera Utara, maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku organisasi berpengaruh terhadap kualitas pelayanan publik pada bidang 

pengembangan perdagangan luar negeri.  

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Energi, Sumber Daya Mineral Sumatera Utara Pada Bidang Pengembangan 

Perdagangan Luar Negeri menunjukkan bahwa perilaku organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan, hal ini sejalan dengan salah satu 

indikator perilaku organisasi yaitu komunikasi interpersonal, yang dimana 

karyawan dalam menjalankan tugas kerja dibagi-bagi dan saling mendiskusikan 

bagaimana mereka agar dapat mencapai tujuan dengan baik dan memuat hubungan 

kerja yang baik, sehingga siginifikan dalam melayani masyarakat secara 

memuaskan baik dari keterampilan dan kompetensi yang dimiliki oleh karyawan.  
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